. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kerbau adalah jenis ternak ruminansia yang tersebar luas di Indonesia dan
mempunyai potensi untuk dikembangkan. Hal ini sehubungan dengan peran yang
ditunjukkan ternak kerbau sebagai penghasil daging, susu dan tenaga Kerja,

sehingga ternak kerbau diseR erbau mempunyai fungsi yang
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produksi susu berkisar 6-8 liter/ekor/hari sedangkan kerbau lumpur hanya
menghasilkan susu 1.5-2.0 liter/ekor/hari (Roza et al, 2017).

Susu merupakan bahan makanan yang bernilai gizi tinggi, kandungan
gizinya lengkap dan seimbang dengan sifat gizi yang mudah dicerna dan

merupakan bahan makanan yang paling baik bagi anak mamalia. Susu kerbau



memiliki nilai gizi yang lebih tinggi dengan persentase kadar lemak susu kerbau
sebesar 7-10% dan kadar protein susu kerbau sebesar 4-6% dibandingkan
kandungan protein susu sapi sebesar 4% dan kandungan lemak susu sapi sebesar
3%. Kadar laktosa susu kerbau juga lebih tinggi yaitu sebesar 4,5%-5,5%
dibandingkan dengan kadar laktosa susu sapi yaitu sebesar 3,5%-4% (Cruz,2010).

Untuk menghasilkan kualitag_da il kerbau Murrah yang maksimal

adalah
memperfiaiki A 3 ' anl banyak
ditemuk@ldisekitar peternak yang ter@imgf: " kel i jalgrffan daun

singkon@ Kandungan nutrisistinggigpada i an dapat

kerbau,
baik untuk a5 dao uR engandung
protein kas phe idan berupa
flavonoid, saponin dan polifenol yang berguna sebagai antioksidan. Aktivitas
antioksidan dapat membantu meningkatkan kesehatan ternak sehingga proses
pencernaan dan penggunaan nutrisi berjalan efektif. Pemanfaatan daun kelor
terhadap ternak digunakan untuk memperbaiki efisiensi ransum, meningkatkan

kinerja tubuh, kinerja produksi daging dan susu. Pemberian daun kelor sebagai



pakan tambahan yang diberikan sebanyak 2 — 3 kg pada sapi perah yang diberi
pakan dasar rumput B. brizantha dapat meningkatkan total konsumsi pakan
sampai 2,5 kg dan produksi susu 2 kg lebih tinggi dibandingkan dengan sapi yang
hanya diberi pakan rumput saja Sanchez (2006).

Daun ubi jalar adalah hijauan yang digunakan sebagai alternatif sumber

energi dan protein untuk an locaalesaatiaablbl jalar mudah dijumpai disekitar
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petani. Daun singkong mengandung protein kasar, selain itu daun singkong
mengandung senyawa antioksidan berupa flavonoid dan polifenol yang dapat
meningkatkan produksi dan kualitas susu. Daun singkong juga mengandung HCN
yang cukup tinggi yaitu 289 mg/kg bahan kering daun singkong, namun tidak

menjadi racun bagi ternak jika dijemur atau dilayukan terlebih dahulu sebelum



diberikan. Pemberian daun singkong sebanyak 1,5 kg/hari dapat meningkatkan
produktivitas ternak kerbau terutama produksi susu dan kualitas susu serta dadih
yang dihasilkan (Roza, 2013). Daun singkong yang telah dikeringkan (hay)
merupakan sumber protein dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan pada
nutrisi ternak ruminansia terutama sapi perah dan kerbau (Wanapat, 2000; Khang

et al., 2005).
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Agam. Kelompok peternak yang didirikan pada tahun 2012. Kelompok Tani
Ternak Sapi Kelok Rambai di Nagari Kapau merupakan kelompok ternak yang
telah membudidayakan ternak kerbau perah (kerbau Murrah). Pola pemeliharaan

telah dilakukan secara intensif akan tetapi masih belum dapat menunjukkan



produksi yang maksimal, hal ini disebabkan karena manajemen ternak yang masih
kurang terutama pada pemberian pakan.

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemberian Pakan Lokal Terhadap Kualitas Susu Kerbau Murrah di
Kecamatan Tilatang Kamang”.

1.2 Rumusan Masalah
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Pemberian 2 kg pak¥ atkan Kualitas susu (laktosa,

solid non fat dan berat jenis) kerbau Murrah di Kecamatan Tilatang Kamang.



